
BANTUL (KR) - Intensitas hujan

deras dalam beberapa pekan ter-

akhir terus mengalami peningkatan.

Kondisi ini secara tidak langsung

menimbulkan potensi bencana alam

baik tanah longsor, banjir dan pohon

tumbang semakin besar. Badan

Penanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Kabupaten Bantul beserta

Forum Pengurangan Risiko Bencana

(FPRB)  Kelurahan terus melakukan

sosialisasi dan meningkatkan kewas-

padaan menghadapi segala potensi

bencana alam yang mungkin terjadi.

Kepala Bidang Kedaruratan dan

Logistik BPBD Kabupaten Bantul,

Antoni Hutagaol, Rabu (4/12), me-

ngatakan pihaknya mengimbau

kepada masyarakat untuk mening-

katkan kewaspadaan. Jangan sam-

pai datangnya musim penghujan di-

akhir tahun 2024 ini mengakibatkan

dampak kerugian bagi masyarakat.

“Saat ini sudah mulai masuk

musim penghujan. Artinya memang

ada beberapa potensi bencana alam

yang perlu diwaspadai. Di an-

taranya, kita perlu mewaspadai air

meluap atau banjir, longsor dan

angin kencang,” ujarnya.

Antoni minta kepada masyarakat

tidak panik dan tetap tenang dalam

menghadapi setiap kemungkinan

yang terjadi. Menurutnya, memasu-

ki musim penghujan hampir semua

potensi bencana bisa terjadi. Mulai

tanah longsor, banjir dan pohon tum-

bang dampak dari angin kencang.

“Disaat hujan deras disertai angin

kencang, kami mengimbau masyara-

kat untuk menghindari pohon-pohon

yang tinggi dan rawan tumbang, bal-

iho di sepanjang jalan,” ujarnya.

Antoni juga mengingatkan warga

ketika berada di rumah agar mewas-

padai terjadinya potensi tanah long-

sor dampak dari hujan deras. “Bila

terjadi becana alam secepatnya

berkoordinasi dengan relawan,

FPRB desa, masyarakat setempat

dan BPBD Kabupaten Bantul,” hara-

pnya.

Lurah Tirtohargo Kapanewon

Kretek Bantul, Sugiyanto, mengata-

kan pihaknya menyadari Tirtohargo

berada paling selatan dan dalam po-

sisi terendah di Bantul. “Tirtohargo

terletak di dataran rendah, tentu pa-

ling rawan terjadi bencana banjir.

Tapi sudah dilakukan sosialisasi

lewat pertemuan RT, lewat perte-

muan ibu-ibu PKK. Pada prinsipnya

untuk warga Tirtohargo sudah siap

seandainya terjadi banjir ataupun

pohon tumbang. FPRB kalurahan

sudah siap bersama Linmas dan

Jaga Warga menghadapi segala ke-

mungkinan,” ujar Sugiyanto.

Merujuk tahun sebelumnya,

potensi bencana alam yang sering

terjadi di kawasan Tirtohargo adalah

banjir. “Kalau lahan pertanian terge-

nang itu menurut kami bukanlah

banjir. Kalau banjir, air sampai

rumah warga seperti tahun 2018 itu

kantor Kalurahan Tirtohargo teren-

dam hampir  hampir 1 meter,”

ujarnya. (Roy)-f

“Hampir setiap hari ka-

mi menerima WA dari

orangtua siswa yang me-

minta agar program bus

sekolah di Bantul terus

dilanjutkan, bahkan

minta diperluas dengan

penambahan bus. Karena

bus sekolah Dishub Ban-

tul banyak membantu

siswa sekolah,” ungkap

Kepala Dishub Bantul,

Singgih Riyadi, Rabu

(4/12).

Kepala Dishub Bantul

mengatakan, program

Pelayanan Angkutan

Anak Sekolah (Pangkas)

dari Dishub Bantul ini

memang bertujuan untuk

mewujudkan transportasi

umum yang aman dan

nyaman bagi masyarakat,

khususnya pelajar. 

“Terutama untuk me-

ngurangi kepadatan lalu-

lintas saat jam masuk

sekolah. Selain itu juga

agar siswa belajar disi-

plin, karena kan harus

tepat waktu yang naik

bus sekolah itu. Bahkan

juga mengurangi risiko

kecelakaan lalulintas bagi

pelajar, terutama siswa

tingkat SD dan SMP,” je-

las Singgih.

Penyediaan bus sekolah

gratis masing-masing ber-

kapasitas 25 tempat du-

duk merupakan program

‘Pangkas’. Operasional

bus mulai pukul 06.20.

Titik kumpul bus sekolah

gratis ini ada di Terminal

Palbapang Bantul. Untuk

penjemputan mulai ber-

operasi dari Sedayu pukul

13.30.

Untuk sementara baru

melayani Bantul sisi

barat dulu, yang rutenya

dari Terminal Palbapang

menuju SMP Negeri 1

Pandak, SMP Negeri 3

Pandak, SMK Cokroami-

noto Pandak, SMP Negeri

Pajangan dan SDN Sen-

dangsari Pajangan, dan

SMK Negeri 1 Pajangan.

Kemudian SDN Trucuk,

SDN Sungapan, SDN

Sukoharjo, SDN Krapyak

dan berakhir di SDN 1

Sedayu.

Saat ini Dishub Bantul

tengah mengupayakan

penambahan rute bus

sekolah gratis tersebut

dan berupaya mengaju-

kan tambahan armada ke

Kemenhub dan Pemda

DIY. “Tidak hanya itu,

Dishub juga melakukan

pendekatan dengan pihak

swasta agar bisa diajak

kerja sama, khususnya

menambah rute di Bantul

tengah dan timur,” ung-

kapnya. (Jdm)-f
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Bus Sekolah Dishub Bantul Diminati Pelajar

TIRTOHARGO SIAGA HADAPI POTENSI BANJIR

Masyarakat Diimbau Tingkatkan Kewaspadaan 
RAWAN SERANGAN KERA EKOR PANJANG

Kalurahan Mangunan Tanam Kelengkeng

BANTUL (KR) -

Pemerintah Kalurahan

Mangunan Dlingo Bantul

melakukan gerakan

tanam kelengkeng sekali-

gus melakukan koordi-

nasi rencana pengenda-

lian kera ekor panjang di

area Kebun Buah Ma-

ngunan yang berdampak

merugikan masyarakat.

Sekda Bantul, Agus

Budiraharja MKes, Rabu

(4/12), berharap terkait

masalah kera ekor pan-

jang yang mengganggu

pertanian di Mangunan

tersebut, para pakar da-

pat membantu mencari

solusi yang tepat untuk

mengatasi permasalahan

kera ekor panjang yang

merugikan masyarakat.

“Kita harus menjaga

ekosistem lingkungan da-

lam keberimbangan, se-

hingga tidak boleh ada

dominasi. Kita harap

nantinya dapat meng-

hasilkan langkah strate-

gis agar ancaman kera

panjang ini menjadi

berkah bukan musibah

dan dapat menghasilkan

sesuatu yang bermakna

untuk mengembalikan

ekosistem agar

berdampak kepada kese-

jahteraan masyarakat,”

paparnya.

Sementara Lurah Ma-

ngunan, Aris Purwanto,

mengatakan fenomena

kera ekor panjang di

Kalurahan Mangunan

dan sekitarnya dalam be-

berapa tahun terakhir ini

banyak menimbulkan

masalah.

“Ketidakseimbangan

ekosistem menjadi penye-

bab binatang tersebut

menyerang lahan pertani-

an dan kebun milik war-

ga. Kerugian yang ditim-

bulkan karena ulah kera

ekor panjang diperki-

rakan mencapai Rp 300

juta setiap 3 bulan dan

kondisi tersebut sudah

berlangsung sekitar 4

tahun terakhir,” jelas

Aris.

Menurut Aris Pur-

wanto, selama ini masya-

rakat telah berupaya de-

ngan berbagai cara untuk

menghadapi kera ekor

panjang yang sudah di-

anggap menjadi hama.

Menurut data di Ka-

lurahan Mangunan, la-

han serangan ekor pan-

jang mencapai sekitar

45,4 hektare dan diperki-

rakan sudah meluas ke

wilayah Kalurahan yang

berbatasan dengan

Mangunan, bahkan sam-

pai wilayah Imogiri.

“Kami berharapan

akan ada solusi untuk

permasalahan ini, karena

pondasi perekonomian

masyarakat tergantung

pada pertanian dan per-

kebunan. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Menyambut hari jadi-

nya ke-78, Pemerintah Kalurahan Trireng-

go Bantul menggelar kirab budaya meng-

usung tema ‘Berbudaya tanpa narkoba’,

Minggu (1/12). Kirab diawali dengan upa-

cara Ageng di Lapangan Trirenggo, ribuan

peserta mengenakan busana daerah dan

atribut bertema anti narkoba.

Kepala Satpol PP Bantul, R Jati Bayu-

broto, yang bertindak sebagai inspektur

upacara memberikan apresiasi kepada

Pemerintah Kalurahan Trirenggo yang

memanfaatkan momentum hari jadinya

dengan mengetengahkan tema anti

narkoba.

“Narkoba dan minuman keras menjadi

tantangan bersama yang harus disele-

saikan bersama pula. Masalah narkoba

dan minuman keras juga bukan hanya

masalah kita hari ini, tapi menyangkut

masa depan generasi penerus bangsa,”

papar Jati Bayubroto.

Jati mengajak warga Bantul agar ge-

rakan anti Miras dan Narkoba terus

dibudayakan dan digencarkan untuk

seluruh lapisan masyarakat.

Sementara Lurah Trirenggo, Ernawati

Kusumaningsih, mengungkapkan war-

ganya sangat antusias mengikuti kirab

budaya yang digelar tahun ini. Karena

kegiatan seperti ini sempat vacum be-

berapa tahun karena Covid-19.

“Kami mengambil tema Berbudaya

tanpa narkoba, sebagai komitmen Pe-

merintah Kalurahan Trirenggo untuk

memberantas peredaran Miras dan

Narkoba di wilayah kami. Dengan ha-

rapan wilayah Trirenggo bersih Miras

dan Narkoba “ ujar Ernawati.

Menurut Ernawati, komitmen ini juga

dibuktikan dengan penghargaan dari

Badan Narkotika Nasional (BNN) kepa-

da Kalurahan Trirenggo sebagai Kalu-

rahan Bersinar atau Bersih tanpa

Narkoba.

Lurah Trirenggo telah mengeluarkan

surat edaran (SE) pula tentang larangan

peredaran minuman keras atau minum-

an beralkhohol di wilayah Kalurahan

Trirenggo. (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Operasional Bus Sekolah atau program
Pelayanan Angkutan Anak Sekolah (Pangkas) Dinas Perhubungan
(Dishub) Bantul yang telah menjalani uji coba sejak September
2024, ternyata diminati pelajar di pedesaan, terutama siswa SD dan
SMP yang belum diperbolehkan mengendarai sepeda motor.

KR-Judiman
Gerakan tanam kelengkeng di lahan rawan se-

rangan kera ekor panjang.

KR-Judiman
Pelajar di Bantul lebih senang memanfaatkan bus sekolah Dishub Bantul.

HARI JADI KE-78 KALURAHAN TRIRENGGO

Budayakan Anti Narkoba di Masyarakat

KR-Judiman
Salah satu regu peserta kirab budaya Kalurahan Trirenggo.


